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Penelitian ini bertujuan untuk dapat menjelaskan terkait dengan pengaruh audit 

tenure, audit report lag, dan auditor Switching terhadap integritas laporan 

keuangan dengan mengambil studi kasus pada perusahaan manufaktur barang 

konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2017-2021. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang 

dinilai memiliki hubungan kerja terlalu lama dengan seorang Akuntan Publik 

sehingga jarang sekali melakukan pergantian auditor serta adanya keterlambatan 

dalam mempublikasikan laporan keuangan. Analisis dalam penelitian ini 

merupakan analisis yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistic 23. Berdasarkan hasil penelitian audit tenure tidak berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan secara parsial. Sedangkan audit report lag dan auditor 

switching berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan secara parsial. Dilihat 

dari nilai koefisien determinasi R2 dengan perolehan nilai sebesar 65,6% hal ini 

dapat menjelaskan bahwa secara simultan variabel Audit Tenure, Audit Report Lag, 

dan Auditor Switching berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan. 

Sementara untuk persentase yang tersisa yaitu 34,5% dijelaskan oleh variabel- 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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